




A. Analisis Hasil Penelitian 
Diskusi tutorial yang merupakan implementasi dari metode pembelajaran 
Problem  Based Learning dapat memberikan mahasiswa kesempatan untuk 
aktif dalam proses pembelajaran. Metode PBL adalah salah satu dari beberapa 
implementasi dari sistem pembelajaran Student Centered Learning yang 
memusatkan proses pembelajaran pada mahasiswa. Hal tersebut 
menyebabkan mahasiswa dapat belajar sesuai dengan keinginan keadaannya 
sehingga hasil belajar menjadi lebih efektif. Berdasarkan penelitian 
observasional sebelum dan sesudah diskusi tutorial, diketahui bahwa diskusi 
tutorial memberikan pengaruh yang berbeda terhadap jumlah responden 
(mahasiswa) yang mencapai tujuan pembelajaran. Didapatkan peningkatan 
rata-rata nilai posttest untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran 
setelah pelaksanaan diskusi tutorial. Penelitian ini membuktikan sistem 
Problem Based Learning (PBL)  yang memusatkan pembelajaran  pada  
keaktifan mahasiswa  telah  membuktikan  bahwa pemahaman  mahasiswa  
menjadi  lebih  baik  dan lebih  mandiri  (Gulo,  2002). 
Karakteristik hasil penelitian yang didominasi mahasiswa perempuan 
(tabel 4.1) dikarenakan jumlah populasi mahasiswa angkatan 2013 yang 
berjumlah 240 mahasiswa terdiri dari mahasiswa perempuan sebanyak 168 
orang dan mahasiswa laki-laki sebanyak 72 orang. Jumlah sampel yang 
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didominasi mahasiswa kelas B (tabel 4.2) dikarenakan banyak mahasiswa 
kelas A yang dieksklusi akibat ketidak lengkapan subjek penelitian dalam 
mengisi identitas dan soal serta beberapa subjek tidak hadir (drop out) pada 
salah satu pelaksanaan pretest atau posttest (Data Primer, 2014). 
Hasil diagram  batang  rata-rata nilai pretest & posttest (gambar 4.1) 
kemungkinan disebabkan karena responden baru memiliki priorknowledge di 
skenario 1, sedangkan untuk skenario 2 dan 3 mahasiswa belum memiliki 
prior knowledge yang cukup banyak. Ketiga pretest yang dilakukan sebelum 
pertemuan pertama diskusi tutorial skenario 1 memungkinkan responden 
sudah memiliki persiapan dan prior knowledge yang lebih baik untuk 
skenario 1. Kecenderungan nilai pretest yang rendah ini disebabkan karena 
pretest yang dilakukan di awal sebelum keberjalanan kuliah penunjang dan 
praktikum benar-benar mencerminkan prior knowledge mahasiswa. Hasil 
posttest yang rendah di skenario 1 kemungkinan disebabkan karena 
pengetahuan responden di awal Blok Imunologi belum sebaik ketika sudah 
melewati rangkaian kegiatan akademik hingga akhir blok. Sedangkan nilai 
paling tinggi di skenario 3 kemungkinan besar terjadi karena posttest yang 
dilakukan diakhir jadwal Blok Imunologi memungkinkan responden sudah 
memiliki pengetahuan yang jauh lebih baik. Prior knowledge yang didapat 
mahasiswa baik yang didapat baik melalui belajar mandiri, tutorial, 
praktikum, dan kuliah penunjang selama keberjalanan Blok Imunologi 
memengaruhi pengetahuan mahasiswa. Dimana prior knowledge merupakan 
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salah satu faktor yang memengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dalam 
diskusi tutorial (Sulistiyana, 2011). 
Peningkatan hasil posttest dari hasil pretest yang sebelumnya lebih 
rendah merupakan hasil dari beberapa proses pembelajaran, utamanya dari 
diskusi tutorial. Sebab soal yang dibuat telah disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran masing-masing skenario diskusi tutorial. Penyebab lain 
peningkatan nilai posttest juga bisa dikarenakan overlaping antara skenario 
diskusi tutorial dengan materi kuliah penunjang dan praktikum laboratorium, 
namun diharapkan peningkatan ini terjadi dikarenakan proses belajar mandiri 
mahasiswa menjelang diskusi tutorial pertemuan kedua. 
Hasil uji t berpasangan (tabel 4.6) yang membandingkan antara nilai rata-
rata 47 mahasiswa sebelum pelaksanaan diskusi tutorial (pretest) dan sesudah 
pelaksanaan diskusi tutorial  (posttest) menunjukkan hasil yang bermakna 
secara statistik (p = 0,000). Hal tersebut membuktikan bahwa diskusi tutorial 
berhubungan dengan  pencapaian tujuan pembelajaran pada Blok Imunologi. 
Hasil secara empiris menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest responden 
pada skenario 1 adalah 28,51 dan meningkat menjadi 60,85 setelah dilakukan 
posttest, nilai pretest responden pada skenario 2 adalah 22,34 dan pada 
posttest meningkat menjadi 62,55 serta nilai pretest responden pada skenario 
3 adalah 16,81 meningkat menjadi 65,32 setelah dilakukan posttest. Hal 
tersebut menunjukkan adanya hubungan antara diskusi tutorial dengan 
pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil penelitian ini juga sama seperti 
penelitian sebelumnya yang dilakukan di BPTP Bandung bahwa nilai posttest 
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setelah dilakukan pembelajaran dengan sistem PBL naik signifikan 
dibandingkan dengan nilai pretest (Abdullah et.al., 2008). 
Menurut Blumberg (2012) dan Bista (2011) student centered learning 
atau pembelajaran yang berpusat pada pelajar (learner), merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang membawa pendidikan ke tingkat yang lebih 
tinggi. Berdasarkan  penelitian oleh Slunt dan Giancarlo (2004) metode 
pembelajaran yang terfokus pada  mahasiswa menyebabkan dirinya 
mempunyai kesempatan untuk menentukan sendiri  seberapa jauh dirinya 
dapat belajar. Dalam diskusi tutorial terjadi kesetaraan antara mahasiswa 
dengan instruktur, dengan kedua belah pihak bersama-sama memecahkan 
masalah dan terlibat lebih banyak dalam diskusi dua arah, maka mahasiswa 
akan merasa lebih diberdayakan, percaya diri, dan termotivasi  sehingga 
terjadi  pemahaman  yang optimal  terhadap suatu materi dibandingkan 
dengan metode kuliah secara konvensional (Wright, 2011). 
B. Keterbatasan Penelitian 
Pada  penelitian  ini  penulis  mendapatkan  beberapa  kendala,  yang  
pertama penulis  tidak  dapat  melakukan  intervensi  untuk  menyamakan  
cara  tutor membimbing diskusi, tingkat pendidikan,  keaktifan,  dan latar 
belakang tutor yang mengampu  semua  kelompok  sampel  karena  peneliti  
tidak  punya  kewenangan menentukan tutor pengampu diskusi tutorial dan 
mengubah sistem yang sedang berjalan. Tiap kelompok diskusi mendapatkan 
tutor yang  berbeda,  sehingga  ada  kemungkinan  terjadi  variasi  pencapaian  
tujuan pembelajaran  masing-masing  kelompok  walaupun  sebenarnya  tiap  
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tutor  sudah mempunyai  buku  panduan  tutor  yang  baku,  namun  latar  
belakang  tutor  yang berbeda  dapat  memengaruhi  hasil  diskusi.  Sebagai  
contoh,  tutor  yang  berlatar belakang  sebagai  klinisi  mungkin  mempunyai  
cara  membimbing  yang  berbeda dengan  tutor  yang  berlatar  belakang  
sebagai  non-klinisi. Untuk mengetahui karakteristik tutor dan kelompok 
sebaiknya pengambilan sampel dilakukan dengan cluster sampling. 
Kemudian kendala yang kedua,  peneliti  tidak  dapat  mengendalikan  
priorknowledge setiap responden. Dikarenakan minat dan motivasi responden 
dalam mengikuti keberjalanan Blok Imunologi tentunya berbeda-beda, yang 
tentu saja ini akan menyebabkan pengetahuan yang dimiliki setiap responden 
berbeda-beda pula. Responden yang memiliki minat dan motivasi tinggi serta 
rajin utnuk membaca refrensi tentunya akan memiliki priorknowledge yang 
lebih baik dibanding yang kurang memiliki minat dan motivasi serta kurang 
rajin untuk mengikuti keberjalanan Blok Imunologi. Selain itu, 
priorknowledge yang mungkin didapat dari beberapa materi kuliah penunjang 
dan praktikum yang beririsan dengan diskusi tutorial juga dapat memengaruhi 
priorknowledge responden. 
Untuk  penelitian  selanjutnya,  peneliti  menyarankan  agar  jumlah  
responden ditambah, atau jika memungkinkan dilakukan total sampling. Pada 
penelitian ini peneliti hanya menggunakan 47 mahasiswa semester II saja.  
Mungkin  dapat  dilakukan  penelitian  yang  melibatkan  mahasiswa  di  tiap 
semester  yang  sedang  berjalan.  Dalam  penelitian  selanjutnya  peneliti  
juga menyarankan  untuk  mengendalikan  lebih  banyak  variabel  dengan  
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pengawasan yang  lebih  ketat  sehingga  hasil  penelitian  yang  didapatkan  
menjadi  lebih  baik. Pada  penelitian  ini  peneliti  belum  melibatkan  aspek  
afektif  dan  psikomotor  dari responden  sedangkan  kedua  aspek  tersebut  
juga  mungkin  dapat  berpengaruh terhadap  hasil  pretest  ataupun  posttest  
responden.  Sebagai  contoh,  tingkat kecemasan  dan  atau  tingkat  stres  
responden  dapat  berhubungan  pula  dengan pencapaian  tujuan 
pembelajaran  pada  suatu  diskusi  tutorial. Selain itu, perlu dilakukan juga 
penelitian pencapaian tujuan pembelajaran yang didapatkan dari materi kliah 
penunjang dan praktikum laboratorium yang tentunya berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran Blok Imunologi.  Untuk  peneliti  lain yang  
tertarik  melakukan  penelitian  di  bidang  pendidikan  kedokteran,  peneliti 
sarankan  agar  melakukan  penelitian  tentang  hubungan  diskusi  tutorial  
dengan aspek afektif dan psikomotor dari responden serta dihubungkan pula 
pencapaian tujuan pembelajaran dengan kuliah penunjang dan praktikum 
laboratorium. 
 
